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PENGARUH SUSU PASTEURISASI SAPI HOLSTEIN 

DAN JERSEY TERHADAP KEKERASAN EMAIL 
 

Rida Agustia Ningsih  

Program Studi Kedokteran Gigi 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

ABSTRAK 
 

Latar belakang: Email merupakan lapisan terkeras pada gigi. Email tersusun dari 

mineral yang dapat terlepas dari permukaan gigi apabila pH rongga mulut rendah 
dibawah 5,5. Turunnya pH dapat mengakibatkan terjadinya proses demineralisasi. Bahan 

alternatif yang dapat digunakan untuk menurunkan demineralisasi dan meningkatkan 

proses remineralisasi adalah susu pasteurisasi sapi Holstein dan Jersey. Tujuan: 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh susu pasteurisasi sapi 

Holstein dan Jersey terhadap kekerasan email. Metode: 30 mahkota gigi premolar 

atas dan gigi premolar bawah dibagi menjadi 3 kelompok yang terdiri dari 10 mahkota 

gigi. Nilai kekerasan email diukur menggunakan Vickers Hardness Tester pada saat 
pretest, posttest 1 dan posttest 2. Uji statistik yang digunakan adalah Repeated Measures 

Anova dan One Way Anova. Hasil: Hasil uji Repeated Measures Anova menunjukkan 

setiap kelompok memiliki kekerasan email yang berbeda signifikan. Hasil uji One Way 
Anova pada pretest dan posttest 1 sebelum diberi perlakuan dan setelah pemberian bahan 

demineralisasi menunjukkan tidak ada perbedaan yang signifikan, sedangkan posttest 2 

setelah pemberian bahan remineralisasi terdapat perbedaan yang signifikan. Uji lanjutan 
yaitu Pos Hoc Bonferroni posttest 2 menunjukkan adanya perbedaan nilai kekerasan 

email yang signifikan antara kelompok kontrol dengan susu pasteurisasi sapi Holstein, 

dan kelompok kontrol dengan susu pasteurisasi sapi Jersey. Kelompok yang 

hasilnya tidak berbeda signifikan yaitu kelompok susu pasteurisasi sapi Holstein dan 
Jersey. Kesimpulan: Ada pengaruh pemberian susu pasteurisasi sapi Holstein dan Jersey 

terhadap kekerasan email. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang 

tidak signifikan antara susu pasteurisasi sapi Holstein dan Jersey terhadap kekerasan 
email. 

 

Kata kunci: demineralisasi, email, kekerasan email, remineralisasi, susu pasteurisasi sapi 

Holstein, susu pasteurisasi sapi Jersey 
 



 
 

THE EFFECT OF PASTEURIZED HOLSTEIN  

AND JERSEY COW’S MILK FOR EMAIL HARDNESS 
 

Rida Agustia Ningsih 

Dentistry Program 

Medical Faculty of Sriwijaya University 

ABSTRACT 
 

Background: Email was the hardest part of teeth. Email composed of minerals that can 

be released from the tooth surface when the pH of the oral cavity was below 5,5. The 

decrease in pH could lead to a demineralization process. Alternative materials that could 
be used to reduce demineralization and increase the remineralization process were 

pasteurized Holstein and Jersey cow's milk. Objective: This study aimed to determine the 

difference in the effect of pasteurized Holstein and Jersey cow’s milk for email hardness. 
Methods: 30 crowns of upper and lower premolars were divided into 3 groups consisted 

of 10 crowns. The email hardness value was measured using the Vickers Hardness Tester 

at the time of pretest, posttest 1 and posttest 2. The statistical tests used were Repeated 
Measures Anova and One Way Anova. Results: The results of the Repeated Measures 

Anova test showed that each group had significantly different email hardness. The results 

of the One way Anova test on pretest and posttest 1 before given treatment and after 

given the demineralized material showed no significant difference, while posttest 2 after 
giving remineralization material there was a significant difference. The advanced test, 

Pos Hoc Bonferroni posttest 2, showed a significant difference on email hardness values 

between the control group with pasteurized Holstein cow's milk, and the control group 
with pasteurized Jersey cow's milk. The groups that were not significantly different were 

the pasteurized Holstein and Jersey cow’s milk groups. Conclusion: There was an impact 

of pasteurized Holstein and Jersey cow’s milk on email hardness.The results of statistical 
test show there was no significant difference between pasteurized Holstein and Jersey 

cow’s milk on email hardness. 

 

Keywords: demineralization, email, email hardness, Holstein cow pasteurized milk, 
Jersey cow pasteurized milk, remineralization 

 



 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

Gigi merupakan struktur terkeras pada rongga mulut dan beperan penting 

dalam proses pencernaan manusia.1 Gigi tersusun dari email, dentin dan pulpa. 

Email adalah lapisan luar gigi yang paling keras.2,3 Secara kimia stuktur email 

terdiri dari bahan organik 4% seperti jaringan fibrosa, air dan bahan anorganik 96% 

seperti ion hidroksil dengan formula (Ca10(PO4)6(OH)2), kalsium dan fosfat.2 

Kandungan anorganik yang tinggi pada email membuat email menjadi jaringan 

yang sangat keras untuk menahan kekuatan pengunyahan yang berat.3 Kekerasan 

email diukur menggunkan gaya standar pada penetrator untuk mendapatkan hasil 

teraan pada email gigi.4 Nilai kekerasan email gigi rata-rata mencapai 250-360 

VHN.5 Kekerasan email dapat dipengaruhi adanya kandungan asam dalam rongga 

mulut. Kandungan asam dapat mengakibatkan larutnya mineral sebagian atau 

seluruh pada email gigi yang dapat membuat email mengalami proses 

demineralisasi.6 

Proses demineralisasi merupakan larutnya ion mineral pada email gigi 

akibat dari konsentrasi kalsium dan fosfat dalam rongga mulut rendah, sehingga 

dapat mengakibatkan turunnya nilai pH yaitu di bawah 5,5.3,7 Demineralisasi yang 

terjadi terus-menerus dapat mengakibatkan permukaan email mengalami porositas 

hingga mengarah pada keadaan patologis. Demineralisasi dapat dihentikan dengan  

  



 
 

 
 

cara meningkatkan konsentrasi kalsium dan fosfat dalam rongga mulut yang akan 

membuat proses remineralisasi dapat terjadi.7 

 Proses remineralisasi adalah dimana terbentunya kembali ion mineral yang 

hilang pada email gigi. Remineralisasi merupakan suatu proses yang sangat 

berpengaruh dalam meningkatkan kekuatan dan kekerasan email gigi.7,8 

Penggunaan bahan remineralisasi yang baik yaitu bisa melepas ion kalsium dan 

fosfat, dapat bekerja dengan optimal pada kondisi oral yang asam dan pada 

kondisi saliva sedikit. Remineralisasi bisa terjadi dengan cara alami dan dapat 

menggunakan bahan tambahan dalam rongga mulut. Bahan tambahan yang dapat 

membantu mempercepat proses remineralisasi adalah mineral seperti kalsium, 

fosfat dan fluor.9,10  

 Susu merupakan produk yang dapat digunakan dalam proses remineralisasi. 

100 gram susu sapi rata–rata mengandung 112 mg kalsium dan 91 mg fosfat.11 

Susu merupakan cairan berwarna putih yang didapatkan dari pemerasan sapi atau 

hewan menyusui lainnya yang bisa dikonsumsi sebagai bahan pangan sehat.12 

Pada penelitian ini peneliti memilih susu sebagai bahan tambahan untuk proses 

remineralisasi gigi. Jenis produk susu yang digunakan peneliti adalah susu 

pasteurisasi sapi Holstein dan Jersey. Keunggulan dari jenis susu tersebut 

memiliki kandungan kasein, kalsium serta fosfat yang tinggi. Selain 

kandungannya yang baik susu tersebut juga banyak dikonsumsi masyarakat dari 

anak-anak sampai orang tua, serta mudah untuk didapatkan dengan harga yang 

ekonomis. Produksi susu sapi Holstein di Indonesia pada masa laktasi dapat 

mencapai 4500-5500 liter, sedangkan untuk sapi Jersey mencapai 2500 liter di 



 
 

 
 

masa laktasi.13 Kandungan produksi susu sapi harus terjaga kesterilannya agar 

dapat dikonsumsi dalam jangka waktu panjang, sehingga dibutuhkan pemrosesan 

susu cair yang baik.14 Prosedur pemrosesan susu cair berdasarkan Food and 

Agriculture Organization of the United Nations diklasifikasikan menjadi 

pasteurisasi, UHT, sterilisasi komersial dan termisasi.15 Produk olahan susu cair 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat adalah susu pasteurisasi.16 

 Susu pasteurisasi merupakan pemanasan susu untuk membunuh sebagian 

mikroorganisme patogenik yang ada didalamnya dengan waktu dan suhu tertentu 

agar dapat mempertahankan semaksimal mungkin sifat fisik pada susu.16,17 

Pemanasan pasteurisasi berdasarkan SNI 01-3951-1995 yaitu pemanasan yang 

menggunakan waktu selama 15 detik dengan temperatur 72oC atau selama 30 

menit dengan temperatur 63-66oC, kemudian disimpan pada suhu maksimum 

4,4oC.18 Kandungan dari susu pasteurisasi 100 gram adalah kalsium 0,11 ± 0,02 

gram dan fosfat 0,10 ± 0,01 gram. Produksi susu pasteurisasi yang paling banyak 

di Indonesia yaitu diperoleh dari pemerahan susu sapi.19 

Hasil penelitian yang dilakukan Weiss dan Bibby (2011) menyatakan 

bahwa susu sapi memiliki kandungan berupa protein dalam bentuk kasein micelles 

yang membuat kalsium dan fosfat stabil dalam mengurangi kelarutan email gigi 

sebagai upaya penghambat proses demineralisasi.20 Penelitian Lim dkk (2020) 

meneliti komposisi susu sapi Holstein dan Jersey memberikan kesimpulan bahwa 

kandungan susu sapi Jersey menghasilkan produksi susu yang lebih efektif 

dibandingkan dengan sapi Holstein pada masa awal laktasi dengan kondisi 

lingkungan yang sama.21 Penelitian mengenai pengaruh susu sapi Holstein dan 



 
 

 
 

Jersey terhadap kekerasan email belum pernah dilakukan. Maka 

berdasarkan data tersebut, perlu dilakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

susu sapi Holstein dan Jersey terhadap kekerasan email. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah ada perbedaan pengaruh susu pasteurisasi sapi Holstein dan Jersey 

terhadap kekerasan email. 

1. 3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah ada perbedaan 

pengaruh susu pasteurisasi sapi Holstein dan Jersey terhadap kekerasan email. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi dokter gigi dan mahasiswa kedokteran gigi: memberikan informasi 

ilmiah mengenai pengaruh susu pasteurisasi sapi Holstein dan Jersey 

terhadap kekerasan email. 

2. Bagi masyarakat: sebagai acuan untuk memilih bahan alternatif yang 

murah dan mudah didapat untuk remineralisasi gigi. 

3. Bagi penulis: memberikan pengalaman dalam melakukan penelitian ilmiah 

khususnya di bidang Kedokteran Gigi. 
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